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Transformasi digital menjadi kebutuhan penting bagi UMKM dalam meningkatkan 

daya saing usaha melalui media sosial. Namun, banyak pelaku UMKM masih 

mengalami keterbatasan pengetahuan dan keterampilan digital sehingga pemasaran 

dilakukan secara konvensional. Permasalahan tersebut dialami UMKM Akuma 

Goldfish di Desa Plosokandang yang memiliki jangkauan pemasaran terbatas. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan TikTok sebagai media pemasaran digital. Metode pelaksanaan 

meliputi identifikasi masalah melalui observasi dan wawancara, pelatihan 

pembuatan akun serta konten media sosial, dan pendampingan implementasi 

pemasaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

keterampilan pelaku usaha dalam mengelola media sosial, membuat konten promosi, 

serta membangun interaksi dengan pelanggan. Kegiatan ini membantu meningkatkan 

visibilitas usaha dan mendukung strategi pemasaran yang lebih efektif.. 

Digital transformation is important for MSMEs to improve competitiveness through 

social media marketing. However, limited digital skills still hinder many businesses 

from utilizing online platforms effectively. This problem was experienced by Akuma 

Goldfish MSME in Plosokandang Village. This community service activity aimed to 

improve the owner’s ability to use TikTok for digital marketing. The methods 

included problem identification, training on account creation and content 

development, and mentoring in digital marketing implementation. The results 

showed improved understanding and skills in managing social media, creating 

promotional content, and interacting with customers. The activity increased business 

visibility and supported more effective marketing strategies.  
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PENDAHULUAN 

Digitalisasi kini tidak lagi hanya menjadi alternatif, tetapi sudah menjadi kebutuhan utama bagi 

para pelaku usaha agar mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang semakin kompetitif 

(Septi et al., 2025). Perubahan ini juga dirasakan oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang berperan penting sebagai penopang perekonomian nasional (Poli et al., 2025). Meskipun 

demikian, masih banyak pelaku UMKM yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

perkembangan tersebut, khususnya dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media pemasaran. 

Dalam hal ini, media sosial menjadi salah satu bentuk inovasi teknologi yang memberikan 

berbagai peluang strategis bagi pelaku UMKM (Permadi, 2022). Platform seperti Instagram, Facebook, 

dan TikTok kini tidak hanya digunakan sebagai media komunikasi, tetapi juga berkembang menjadi 

sarana pemasaran yang dinilai efektif dan efisien (Ratnasari & Fachrian, 2025). Namun, penggunaan 

media sosial sebagai strategi pemasaran masih belum dimanfaatkan secara maksimal oleh sebagian besar 

pelaku UMKM, khususnya UMKM yang berada di tingkat lokal (Alya Elita Sjioen et al., 2025).  

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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Permasalahan tersebut pada umumnya disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan serta 

keterampilan digital yang dimiliki para pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha yang masih mengandalkan 

metode pemasaran konvensional, seperti penjualan langsung maupun promosi dari mulut ke mulut, yang 

memiliki jangkauan relatif terbatas (Jaelani & Dalimunthe, 2025).  

Padahal, apabila ditinjau lebih lanjut, media sosial justru menyediakan berbagai kemudahan yang 

dapat dimanfaatkan secara gratis maupun dengan biaya yang relatif terjangkau (Mustika & Maulidah, 

2023). Dengan penerapan strategi yang tepat, media sosial dapat menjadi sarana efektif dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif (Herlina & 

Simabur, 2025). 

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang 

belum memahami cara memanfaatkan media sosial secara efektif (Sucipto et al., 2025). Penggunaan 

media sosial masih sering dilakukan tanpa perencanaan yang matang, sehingga hasil yang diperoleh 

belum optimal (Halimatuzzahrah et al., 2025). Konten yang dibuat cenderung kurang menarik, tidak 

konsisten, serta belum memiliki strategi yang jelas dalam menjangkau target pasar yang dituju. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi besar media sosial dengan 

kemampuan pelaku UMKM dalam mengelolanya (Hasibuan et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang sistematis untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memahami serta 

memanfaatkan media sosial sebagai strategi pemasaran. Upaya tersebut tidak hanya mencakup aspek 

teknis penggunaan platform digital, tetapi juga pemahaman mengenai strategi komunikasi pemasaran 

yang efektif. 

Pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu bentuk intervensi yang relevan dalam 

menjawab permasalahan tersebut. Melalui kegiatan pengabdian, perguruan tinggi dapat berperan aktif 

dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat, khususnya pelaku UMKM 

(Febrianti et al., 2025). Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

pendampingan dan penerapan praktik secara langsung agar pelaku UMKM mampu memanfaatkan 

media sosial secara optimal sebagai sarana pemasaran usaha. 

Transformasi digital melalui media sosial juga membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk 

mengembangkan kreativitas dalam memasarkan produk. Konten visual yang menarik, storytelling yang 

kuat, serta interaksi aktif dengan pelanggan dapat menjadi nilai tambah yang membedakan suatu produk 

dari produk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran digital tidak hanya berkaitan dengan 

teknologi, tetapi juga kemampuan komunikasi dan kreativitas. 

Meskipun demikian, tantangan dalam pemanfaatan media sosial tidak dapat diabaikan. Persaingan 

yang semakin ketat di dunia digital menuntut pelaku UMKM untuk terus berinovasi dan mengikuti 

perkembangan tren yang ada (Sihura et al., 2025). Oleh sebab itu, kemampuan untuk terus belajar 

menjadi kunci utama dalam menghadapi dinamika tersebut. 

UMKM Akuma Goldfish yang berlokasi di Desa Plosokandang merupakan salah satu usaha mikro 

di bidang perikanan yang masih mengalami kendala dalam pemasaran secara digital. Pemasaran masih 

dilakukan secara sederhana dan pemasaran yang belum meluas. Dengan mempertimbangkan berbagai 

aspek tersebut, dapat dipahami bahwa transformasi digital UMKM melalui pemanfaatan media sosial 

sebagai strategi pemasaran merupakan kebutuhan yang mendesak. Kesenjangan antara potensi dan 

kemampuan yang dimiliki pelaku UMKM perlu dijembatani melalui kegiatan yang terencana dan 

berkelanjutan 

Latar belakang ini menegaskan pentingnya sinergi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah 

dan masyarakat dalam mendukung transformasi digital UMKM. Melalui kolaborasi yang baik, 

diharapkan pelaku UMKM dapat lebih siap menghadapi tantangan di era digital serta mampu 

memanfaatkan peluang yang ada secara optimal. Dengan demikian, tujuan untuk meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan UMKM dapat tercapai secara lebih efektif dan berkelanjutan.  

METODE  

Tahap Identifikasi Permasalahan 

Kegiatan pengabdian diawali dengan proses identifikasi terhadap berbagai permasalahan yang 

dihadapi oleh pelaku UMKM sebagai sasaran. Tahap ini dilakukan melalui observasi lapangan, 

wawancara, serta diskusi informal untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi usaha yang 

dijalankan. Fokus utama diarahkan pada tingkat pemanfaatan teknologi digital, khususnya penggunaan 
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media sosial dalam kegiatan pemasaran. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pelaku UMKM Akuma 

Goldfish masih menggunakan metode pemasaran dengan jangkauan yang terbatas dan belum memiliki 

pemahaman yang memadai terkait strategi pemasaran digital yang efektif.  

Tahap Pengenalan 

Dilaksanakan secara interaktif dengan praktik langsung. Pengenalan berbagai platform media 

sosial, seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business, dan Tiktok sebagai media pemasaran 

digital, cara membuat akun tiktok serta strategi pengelolaan konten yang menarik dan konsisten. Selain 

itu, juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya membangun identitas merek (branding). 

Tahap Pendampingan dan Implementasi 

Kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan guna memastikan bahwa pengetahuan yang 

telah diperoleh dapat diterapkan secara nyata. Pendampingan dilakukan secara berkala melalui 

bimbingan teknis, konsultasi, serta evaluasi terhadap aktivitas pemasaran digital yang dijalankan Pada 

tahap ini, tim pelaksana berperan sebagai fasilitator yang membantu Akuma Goldfish mengatasi 

berbagai kendala, seperti kesulitan dalam membuat konten, pengambilan foto dan video yang masih 

terkesan kaku, kurangnya konsistensi dalam mengelola media sosial, maupun rendahnya interaksi 

dengan pelanggan. Selain itu, pendampingan juga diarahkan pada penguatan strategi pemasaran yang 

lebih terencana agar pelaku UMKM mampu meningkatkan jangkauan pasar dan daya saing usahanya 

secara bertahap. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Akuma Goldfish memberikan 

hasil berupa peningkatan pemahaman serta keterampilan pelaku usaha dalam memanfaatkan media 

sosial, khususnya platform TikTok. Tim Pelaksana membuatkan Akuma Goldfish akun Tiktok dan hasil 

dari kegiatan tersebut dianalisis berdasarkan tahapan pelaksanaan yang telah dilakukan, meliputi tahap 

identifikasi permasalahan, tahap pelatihan, serta tahap pendampingan dan implementasi. Mulai tampak 

adanya pengikut baru dan perubahan konten yang lebih terstruktur dalam pengelolaan media sosial. 

Perubahan tidak hanya terjadi pada aspek perencanaan konten, tetapi juga pada cara pelaku 

UMKM menjaga interaksi dengan konsumen. Mulai memahami pentingnya memberikan respons 

terhadap komentar, pertanyaan, maupun pesan langsung dari pelanggan. Interaksi tersebut tidak lagi 

dianggap sebagai aktivitas tambahan, melainkan menjadi bagian dengan font Cambria ukuran 12pt 

dengan spasi tunggal. Isi dari hasil merupakan paparan hasil kegiatan serta analisis yang berkaitan 

dengan tujuan kegiatan. Pembahasan berisi pemaknaan hasil dan membandingkan dengan teori dan/atau 

hasil penelitian/hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat lain yang relevan. Bagian hasil dan 

pembahasan tidak dipisahkan dalam bentuk sub bagian penting dari strategi pemasaran digital yang 

berfokus pada hubungan jangka panjang dengan konsumen. Melalui komunikasi yang lebih aktif dan 

terbuka, pelanggan merasa lebih dihargai sehingga dapat meningkatkan loyalitas terhadap produk atau 

jasa yang ditawarkan.  

Konsistensi dalam aktivitas dan interaksi tersebut menjadi salah satu indikator penting dalam 

keberhasilan pemanfaatan media sosial. Kehadiran akun usaha yang rutin dan terkelola dengan baik 

tidak hanya meningkatkan visibilitas usaha, tetapi juga memperkuat kepercayaan konsumen terhadap 

profesionalitas pelaku UMKM. Dalam jangka panjang, diharapkan dapat membentuk pola pengelolaan 

usaha yang lebih disiplin dan terencana sehingga mampu mendukung keberlanjutan strategi pemasaran 

Akuma Goldfish secara digital dengan lebih optimal. 

 
Gambar 1. Melakukan wawancara kepada pemilik Akuma Goldfish 



Pendampingan Pembuatan Akun Media Sosial untuk Meningkatkan Pemasaran UMKM 
Akuma Goldfish, Enti Ayu Meiriana, Bintis Ti’anatud Diniati, Agnes Suwiko, Azra Nur Fahresya 
  27647 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama pemilik ikan hias koki Akuma, sebelum 

menggunakan media sosial, pemasaranya masih dilakukan secara sederhana, seperti dari mulut ke mulut, 

melalui tetangga, teman, atau pembeli yang datang langsung ke lokasi. Jangkauan pemasaranya masih 

terbatas di sekitar daerah tulungagung saja, sehingga jumlah pelanggan tidak banyak dan penjualan 

cenderung tidak stabil. 

                                    Before                                                                         After 

      

                                      
 

Gambar 2 dan 3. Pendampingan pembuatan akun TiktokUntuk Akuma Goldfish 

 

Oleh karena itu, tim pelaksana memberikan pendampingan dengan membuatkan akun Tiktok 

sebagai media promosi digital. Pembuatan akun Tiktok ini diharapkan dapat membantu UMKM Akuma 

Goldfish dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya tarik melalui konten kreatif, serta 

meningkatkan interaksi dengan calon konsumen. 

 
Gambar 4. Mencoba untuk take video untuk konten yang akan di upload ke Tiktok 

Setelah pembuatan akun TikTok, pemilik UMKM Akuma Goldfish mulai mencoba membuat 

video sebagai konten promosi yang akan diunggah ke Tiktok. Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah 

awal dalam menerapkan pemasaran digital yang lebih kreatif dan menarik. Pemilik usaha didampingi 

dalam proses pengambilan video, mulai dari menentukan konsep konten, menampilkan produk, hingga 

cara pengambilan gambar yang menarik perhatian konsumen. Melalui kegiatan ini, pemilik UMKM 

menjadi lebih memahami pentingnya pembuatan konten yang menarik dan konsisten untuk 

meningkatkan daya tarik produk serta memperluas jangkauan pemasaran melalui TikTok. 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada UMKM Akuma Goldfish 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemasaran digital melalui media sosial 

TikTok. Melalui pendampingan yang meliputi pembuatan akun TikTok, pelatihan membuat video dan 
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foto yang menarik, serta cara mengunggah konten, pemilik Akuma Goldfish mampu memahami dan 

menerapkan penggunaan media sosial secara lebih konsisten dengan adanya pemantauan dari kami. 

Melalui kegiatan identifikasi masalah, pelatihan, serta pendampingan secara langsung, pelaku usaha 

mulai memahami pentingnya transformasi digital dalam memperluas pasar dan meningkatkan daya 

saing usaha. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM 

dalam mengelola media sosial sebagai sarana promosi. Pembuatan akun TikTok, pelatihan pengambilan 

foto dan video, serta penyusunan konten yang lebih menarik dan terstruktur membantu pelaku usaha 

mulai aktif melakukan promosi digital. Selain itu, pelaku UMKM juga mulai memahami pentingnya 

menjaga konsistensi unggahan dan membangun interaksi dengan pelanggan melalui komentar maupun 

pesan langsung untuk meningkatkan loyalitas konsumen. 

Secara keseluruhan, pendampingan yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan strategi pemasaran UMKM Akuma Goldfish. Pemanfaatan media sosial tidak hanya 

meningkatkan visibilitas usaha, tetapi juga membangun pola pengelolaan pemasaran yang lebih 

terencana dan profesional. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan serupa perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar pelaku UMKM mampu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital 

serta meningkatkan keberlanjutan dan daya saing usaha di era modern. 
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